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HALAMAN PERSEMBAHAN

“Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah
pemimpin, pikiran adalah pembentuk.

Bila seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran murni, maka
kebahagiaan akan mengikutinya bagaikan bayang-bayang yang

tidak pernah meninggalkan bendanya.”

Dhammapada I (Yamaka Vagga): 2

Untuk:
Papa, mama, dan saudara-saudaraku yang selalu memberikan kasih sayang,

semangat, dan doa
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Candida albicans (C. albicans) merupakan organisme komensal yang relatif

umum ditemukan pada rongga mulut.1 Sekitar 60% individu sehat dapat memiliki

organisme tersebut di daerah orofaringealnya.2 Spesies Candida dapat ditemukan

dalam jumlah sekitar 800 CFU/ml pada rongga mulut individu sehat.3 Ketika terjadi

perubahan kondisi lingkungan mulut, C. albicans dapat berubah dari keadaan

komensal menjadi patogen.1,2 Perubahan kondisi lingkungan mulut tersebut dapat

disebabkan oleh terapi antibiotik spektrum luas jangka panjang, penggunaan steroid

topikal, xerostomia, gangguan fungsi imun, infeksi human immunodeficiency virus

(HIV), diabetes, dan penggunaan protesa oral.3

Peningkatan jumlah koloni Candida akan memperkuat resiko terjadinya

infeksi Candida atau kandidiasis.4 Kandidiasis oral, disebut juga sebagai

kandidosis, merupakan infeksi mikotik oportunistik yang sebagian besar (50-90%)

disebabkan oleh C. albicans yang terjadi pada rongga mulut dengan prevalensi

terbesar pada manusia.2,5 Karies gigi juga dilaporkan memiliki hubungan dengan

C. albicans. Fragkou et al melaporkan bahwa jumlah C. albicans pada saliva dan

plak kelompok anak dengan karies secara signifikan lebih tinggi dari kelompok

anak tanpa karies.6

Perawatan yang umum dilakukan untuk infeksi akibat jamur C. albicans

adalah koreksi faktor predisposisi dan penggunaan antijamur.7,8 Nystatin
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merupakan agen antijamur spesifik pertama dalam perawatan kandidiasis oral.2

Nystatin tersedia dalam berbagai sediaan, seperti suspensi oral, lozenge (pastille),

tablet, krim, salep, dan bubuk.9 Nystatin menghambat pertumbuhan jamur melalui

interaksi dengan ergosterol yang terdapat pada membran sel jamur yang

menyebabkan hilangnya permeabilitas selektif membran dan berakibat pada

kematian sel jamur.10,11 Penggunaan nystatin secara klinis terbatas pada infeksi

superfisial karena tidak diabsorbsinya nystatin pada saluran gastrointestinal.10

Bahan alami menjadi pilihan alternatif lain yang mulai diteliti untuk

mendapatkan sumber substansi yang dapat digunakan untuk pembuatan obat

antijamur baru.5 Kebutuhan akan bahan alternatif tersebut terjadi karena

meningkatnya kejadian resistensi dan juga efek samping dari agen antijamur

sintetik.12 Salah satu bahan alami yang dapat diteliti efek antijamurnya adalah ikan

patin.

Ikan patin merupakan ikan yang termasuk dalam kelompok catfish yang

menjadi salah satu komoditas unggulan ikan air tawar. Daerah yang berpotensi

menjadi daerah komoditas ikan patin di Indonesia salah satunya adalah Sumatera

Selatan.13 Sumatera Selatan menjadi provinsi dengan nilai produksi ikan patin

terbesar di Indonesia dari tahun 2011-2015, dengan jumlah tertinggi pada tahun

2014 sebesar 231.259 ton.14

Ikan patin mempunyai kadar protein (12,94-17,52%) dan mineral sodium

(222-594 mg/100 g) yang cukup tinggi serta kadar lemak (0,89-1,23%) dan

karbohidrat (0-1,7%) yang rendah.15,16 Panagan dkk melaporkan bahwa minyak

yang diekstraksi dari ikan patin mengandung asam lemak tak jenuh Omega-3 dan
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Omega-6. Ikan-ikan laut, seperti paus, tuna, atau salmon memiliki kandungan

Omega-3 dan Omega-6 yang tinggi akan tetapi memiliki harga yang relatif mahal

sehingga ikan patin dapat menjadi alternatif sumber Omega-3 dan Omega-6.17

Asam lemak tak jenuh dalam bentuk murni dilaporkan berpotensi menjadi

agen antijamur.18,19 Huang et al melaporkan bahwa omega-3, omega-6, omega-7,

omega-9, dan esternya dalam dilaporkan memiliki efek antijamur terhadap Candida

albicans.18,19 Asam lemak tak jenuh diperkirakan dapat melakukan penetrasi dan

mengganggu fungsi normal membran sel jamur sehingga menyebabkan kematian

sel jamur.19 Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian efek antijamur ekstrak

minyak ikan patin terhadap C. albicans secara in vitro.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antijamur terhadap C.

albicans pada minyak ikan patin secara in vitro.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui efektivitas daya antijamur minyak ikan patin terhadap jamur C.

albicans secara in vitro.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Menentukan konsentrasi hambat minimum atau minimum inhibitory

concentration (MIC) dari ekstrak minyak ikan patin terhadap C. albicans

secara in vitro.
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2. Menentukan konsentrasi bunuh minimum atau minimum fungicidal

concentration (MFC) dari ekstrak minyak ikan patin terhadap C. albicans

secara in vitro.

3. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak minyak ikan patin

terhadap luas zona hambat C. albicans secara in vitro.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Menambah pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi mengenai efektivitas

minyak ikan patin sebagai agen antijamur, terutama terhadap jamur C. albicans.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Memberikan informasi berguna bagi dokter gigi yang dapat dijadikan sebagai

referensi dalam pengembangan dan pertimbangan pemberian obat antijamur

alternatif dalam bidang kedokteran gigi.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan produk antijamur

pada rongga mulut di bidang kesehatan.
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